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Abstrak 

Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam bukan hanya menyediakan gambaran 
tentang bagaimana ekonomi Islam telah berkembang dari masa ke masa, 
tetapi juga memberikan wawasan tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam 
dapat diterapkan secara efektif dalam praktik ekonomi modern. Ini 
membantu untuk memahami bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam tidaklah 
kaku atau ketinggalan zaman, tetapi dapat diadaptasi dan diterapkan 
dengan relevan dalam konteks ekonomi global saat ini. Jenis penelitian 
kualitatif deskriptif yang melibatkan dokumentasi dan interpretasi teks-teks 
klasik serta literatur terkait yang membahas sejaran pemikiran dan inteltual, 
serta refleksi dan relevansi pemikiran ekonomi Islam menurut konsep 
sejarah. Sumber data dalam penelitian ini adalah literature review 
menggunakan pendekatan hermeneutic. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pemikiran ekonomi Islam telah mengalami evolusi yang panjang dan 
kompleks sepanjang sejarah, dari masa awal Islam hingga saat ini. Sejarah 
pemikiran ini mencerminkan adaptasi terhadap perubahan zaman serta 
relevansinya dalam menanggapi tantangan ekonomi kontemporer, seperti 
praktik perbankan syariah, zakat, wakaf, dan keadilan sosial. Implementasi 
praktik-praktik ini dapat membantu mengurangi kesenjangan ekonomi, 
mempromosikan inklusivitas keuangan, dan memberikan bantuan kepada 
yang membutuhkan.  
Kata kunci: Ekonomi Islam, Pemikiran, Sejarah 
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A.  Latar Belakang Masalah 

Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam membentuk fondasi yang kokoh 

bagi pemahaman tentang hubungan antara prinsip-prinsip Islam dan 

ekonomi (Muhammad Arif, 2018). Dalam konteks ini, penelusuran sejarah 

menjadi krusial karena dapat menyelami akar-akar pemikiran (Skinner, 

1969), yang membentuk sistem ekonomi Islam. Melalui analisis perjalanan 

sejarah, dapat juga melihat bagaimana prinsip-prinsip keadilan, distribusi 

kekayaan, dan keberkahan dalam Islam tercermin dalam praktik ekonomi 

umat Islam dari masa ke masa. 

Lebih jauh lagi, penelusuran sejarah juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi peran penting tokoh-tokoh dan peristiwa (Latif dkk., 2021), 

dalam membentuk pandangan ekonomi umat Islam. Dari masa awal Islam 

hingga masa kontemporer, pemikiran ekonomi Islam terus berkembang 

sejalan dengan perkembangan masyarakat dan perubahan social (Qoyum 

dkk., 2021). Para pemikir dan cendekiawan Islam telah memberikan 

kontribusi besar dalam merumuskan prinsip-prinsip ekonomi yang sesuai 

dengan nilai-nilai Islam, serta menghadapi tantangan dan perubahan yang 

terjadi dalam dunia ekonomi. 

Meskipun Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam memberikan 

pemahaman yang dalam, tantangan dan perubahan dalam mengelola 

kegiatan ekonomi umat Islam terus berkembang (Qoyum dkk., 2021). 

Masyarakat Muslim dihadapkan pada dinamika globalisasi, teknologi, dan 

perubahan struktural ekonomi yang mempengaruhi cara mereka 

menerapkan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh karena itu, penting untuk merefleksikan relevansi pemikiran ekonomi 

Islam dari masa lampau dalam konteks ekonomi global saat ini dan mencari 

solusi yang tepat untuk memperbaiki keadaan. 

Di era kontemporer, masyarakat Muslim di seluruh dunia 

menghadapi tantangan ekonomi seperti kesenjangan sosial, kemiskinan, 

dan kurangnya inklusivitas ekonomi (Kader, 2021). Sebagai contoh, banyak 

negara dengan mayoritas Muslim masih mengalami kesenjangan antara 

kaya dan miskin yang signifikan, serta kesulitan dalam menciptakan 
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lapangan kerja bagi kaum muda. Selain itu, ketidakpastian ekonomi global, 

termasuk krisis keuangan dan pandemi, juga mempengaruhi kesejahteraan 

umat Islam. 

Sejumlah solusi telah diajukan untuk memperbaiki keadaan ekonomi 

umat Islam, termasuk program-program pembangunan ekonomi (Kuran, 

2018), kebijakan inklusif (Umar, 2017), dan upaya untuk memperkuat 

lembaga-lembaga keuangan syariah (Kemenkeu, 2024). Namun, masih 

ada kebutuhan untuk merefleksikan kembali konsep-konsep utama dalam 

pemikiran ekonomi Islam dan menerapkannya secara relevan dalam 

konteks kekinian. 

Gagasan tentang refleksi dan relevansi pemikiran ekonomi Islam 

menurut konsep sejarah dapat membantu memperbaiki kondisi ekonomi 

umat Islam dengan memberikan panduan yang lebih jelas dan kontekstual. 

Dengan memahami konsep-konsep utama dalam sejarah pemikiran 

ekonomi Islam dan merefleksikan relevansinya dalam konteks ekonomi 

global saat ini, masyarakat Muslim dapat mengembangkan strategi yang 

lebih efektif untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka. 

Dengan demikian, Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam bukan hanya 

menyediakan gambaran tentang bagaimana ekonomi Islam telah 

berkembang dari masa ke masa, tetapi juga memberikan wawasan yang 

berharga tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan secara 

efektif dalam praktik ekonomi modern. Ini membantu untuk memahami 

bahwa prinsip-prinsip ekonomi Islam tidaklah kaku atau ketinggalan zaman, 

tetapi dapat diadaptasi dan diterapkan dengan relevan dalam konteks 

ekonomi global saat ini. 

 

B.  Kajian Teoritis 

Konsep sejarah dalam Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam merupakan 

landasan penting untuk memahami perkembangan dan evolusi pandangan 

ekonomi dalam konteks keislaman. Secara umum, pengertian sejarah 

adalah ilmu yang mempelajari perkembangan peristiwa dan kejadian di 

masa lampau yang masih berkaitan dengan manusia, terutama dalam hal 
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perubahan yang signifikan dalam kehidupan manusia (Kuntowijoyo, 2001; 

Tamburaka, 1999). Kuntowijoyo (2001), seorang pakar sejarah Indonesia, 

menjelaskan bahwa sejarah merupakan rekonstruksi atau pembangunan 

kembali kejadian masa lampau untuk kepentingan masa kini dan masa 

mendatang. Kuntowijoyo (2001) juga menyoroti bahwa sejarah memiliki 

sifat diakronis, ideografis, unik, dan empiris. 

Dalam konteks sejarah pemikiran ekonomi Islam, konsep sejarah 

memainkan peran sentral dalam memahami evolusi dan perkembangan 

pandangan ekonomi Islam. Beberapa aspek kunci dari konsep sejarah 

dalam konteks ini melibatkan keteladanan Rasulullah SAW, pengaruh 

Khulafaur Rasyidin, perkembangan ilmu ekonomi Islam, pengaruh hukum 

syariah, serta perubahan dan tantangan kontemporer (Saprida, M. H. I. dkk, 

2021). Ketika menelusuri sejarah, kita dapat memahami bagaimana prinsip-

prinsip ekonomi Islam diterapkan dan disesuaikan dengan perubahan 

zaman, serta bagaimana pemikiran ekonomi Islam berkembang dari masa 

ke masa. 

Konsep sejarah dalam Sejarah Pemikiran Ekonomi Islam juga 

mencakup perkembangan pemikiran ekonomi yang terkait dengan ajaran 

Islam dari masa Nabi Muhammad hingga zaman modern (Adiwarman 

Azwar Karim, 2022). Pada masa awal Islam, prinsip-prinsip ekonomi Islam 

bersumber dari Al-Quran dan Sunnah Nabi, dengan fokus pada keadilan, 

efisiensi, pertumbuhan, dan kebebasan. Periode klasik ekonomi Islam 

melibatkan masa pemerintahan khulafaurrasyidin yang menegaskan 

prinsip-prinsip ekonomi Islam melalui praktek-praktek seperti manajemen 

Baitul Mal dan pajak pengelolaan lahan (Qoyum dkk., 2021). 

Di era modern, ekonomi Islam menyerukan bahwa semua aktivitas 

ekonomi harus semata-mata mencari ridho Allah SWT dan menjalankan 

perintah-Nya serta menjauhi larangan-Nya. Sejarah pemikiran ekonomi 

Islam juga mencakup pengembangan teori ekonomi syariah yang 

berdasarkan hukum Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Sunnah Nabi. 

Ini termasuk kontribusi dalam pengembangan lembaga keuangan syariah 

(Muhammad, 2022), yang semakin relevan dalam ranah bisnis modern. 
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Dengan memahami konsep sejarah dalam Sejarah Pemikiran 

Ekonomi Islam, kita dapat menelusuri akar-akar pemikiran yang 

membentuk fondasi ekonomi Islam serta mengenali peran penting tokoh 

dan peristiwa dalam membentuk pandangan ekonomi umat Islam. Dengan 

demikian, konsep sejarah tidak hanya memberikan wawasan tentang 

bagaimana ekonomi Islam berkembang dari masa ke masa, tetapi juga 

membantu kita mengadaptasi prinsip-prinsip tersebut secara bijak sesuai 

dengan konteks ekonomi global saat ini. 

 

C.  Metode Penelitian 

Jenis penelitian kualitatif deskriptif dalam konteks Sejarah Pemikiran 

Ekonomi Islam memfokuskan pada pemahaman mendalam tentang 

berbagai konsep dan pandangan ekonomi Islam melalui analisis deskriptif 

yang detail. Objek penelitian ini melibatkan dokumentasi dan interpretasi 

teks-teks klasik serta literatur terkait yang membahas pemikiran ekonomi 

Islam dari masa lampau hingga masa kini. Pendekatan kualitatif 

memungkinkan peneliti untuk menyelidiki nuansa dan kompleksitas 

pemikiran ekonomi Islam dengan lebih mendalam, memungkinkan mereka 

untuk memahami konteks historis dan interpretasi yang mendasarinya. 

Sumber data dalam penelitian ini umumnya berasal dari literature 

review, yang mencakup studi-studi sebelumnya, teks-teks klasik, artikel 

akademis, dan sumber-sumber primer maupun sekunder terkait pemikiran 

ekonomi Islam. Metode analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini 

melibatkan proses pembacaan kritis, pencatatan, klasifikasi, dan 

interpretasi terhadap berbagai teks dan literatur yang relevan. Peneliti 

menggunakan pendekatan hermeneutik atau analisis teks secara 

mendalam untuk menggali makna yang terkandung dalam teks-teks 

tersebut, serta menyusun narasi yang deskriptif tentang perkembangan 

pemikiran ekonomi Islam dari berbagai perspektif dan konteks historis yang 

relevan. 

 

D.  Hasil dan Pembahasan 
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1. Sejarah Pemikiran 

Sejarah pemikiran ekonomi Islam merupakan cerminan dari 

perjalanan dan perkembangan ide dan konsep ekonomi dalam konteks 

Islam dari masa lampau hingga saat ini. Isi gagasan dalam sejarah 

pemikiran ini melibatkan pemahaman mendalam tentang prinsip-prinsip 

ekonomi Islam yang terinspirasi oleh Al-Qur'an dan Hadis, serta pemikiran 

para tokoh ulama dan cendekiawan Islam dari berbagai periode sejarah. 

Kondisi kekinian pencetus gagasan melibatkan lingkungan sosial, politik, 

dan ekonomi yang mempengaruhi pemikiran dan penafsiran terhadap 

konsep-konsep ekonomi Islam. Seberapa jauh kondisi kekinian tersebut 

memengaruhi gagasan-gagasan ekonomi Islam bisa dilihat dari respons 

dan adaptasi terhadap tantangan zaman yang dihadapi oleh para 

cendekiawan dan ulama Islam. 

Sejarah pemikiran ekonomi Islam merupakan fondasi penting untuk 

memahami perkembangan ide dan konsep ekonomi dalam konteks Islam. 

Ada beberapa aspek konsep sejarah yang dapat memberikan wawasan 

mendalam terhadap evolusi pemikiran ekonomi umat Islam. Pertama, peran 

tokoh-tokoh penting dalam perkembangan pemikiran ekonomi Islam dapat 

diidentifikasi melalui penelusuran sejarah. Mulai dari sahabat Rasulullah 

hingga ulama dan cendekiawan Islam pada masa-masa berikutnya, 

kontribusi mereka membentuk landasan pemikiran ekonomi Islam. Kedua, 

konteks sejarah menjadi faktor penting dalam memahami urgensi dan 

relevansi ide-ide ekonomi Islam. Perubahan politik, sosial, dan ekonomi 

pada masa itu memberikan pemahaman yang lebih dalam terhadap 

konsep-konsep tersebut. 

Ketiga, pengaruh peristiwa sejarah, seperti periode khalifah dan 

kerajaan Islam, memainkan peran penting dalam membentuk pemikiran 

ekonomi Islam. Pemahaman terhadap peristiwa tersebut membantu melihat 

bagaimana konsep-konsep ekonomi Islam berkembang. Keempat, adaptasi 

dan evolusi konsep merupakan bagian dari sejarah pemikiran ekonomi 

Islam. Studi sejarah memungkinkan kita melacak bagaimana pemikiran 

ekonomi Islam terus berkembang untuk mengatasi tantangan zaman dan 
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memberikan pandangan yang lebih kaya. 

Kelima, pentingnya tradisi lisan dan tulisan dalam menyebarkan 

pemikiran ekonomi Islam. Meneliti karya-karya tulis dan penjelasan lisan 

para ulama membantu memahami bagaimana konsep-konsep ekonomi 

Islam disampaikan dan diterapkan secara praktis. Secara umum, 

periodisasi ilmu ekonomi Islam dapat dibagi menjadi tiga tahap besar, yaitu 

periode klasik, stagnasi dan transisi, serta resurgensi atau kebangkitan 

kembali. 

Tahap pertama, yang berlangsung dari awal hingga abad ke-5 Hijriah 

atau abad ke-11 Masehi, menandai fase dasar-dasar ekonomi Islam yang 

dirintis oleh para fukaha, sufi, dan filosof Muslim. Mereka membahas 

fenomena ekonomi dengan referensi pada Al-Qur'an dan Hadis, serta 

mengikuti pemikiran Aristoteles dalam konteks sa'adah (kebahagiaan). 

Tahap kedua, dari abad ke-11 hingga ke-15 Masehi, ditandai oleh peran 

cendekiawan Muslim dalam merumuskan konsep ekonomi Islam 

berdasarkan Al-Qur'an dan Hadis, sambil menghadapi realitas politik yang 

rumit. Tahap ketiga, dimulai pada tahun 1446 hingga 1932 Masehi, melihat 

gerakan pembaharuan yang menekankan kembali pada Al-Qur'an dan 

Hadis sebagai sumber pedoman hidup, namun juga menghadapi fase 

stagnasi akibat tertutupnya pintu ijtihad. Tokoh-tokoh seperti Shah Wali 

Allah dan Jamaluddin Al-Afgani menjadi penting dalam fase ini. 

Gagasan ekonomi Islam seringkali terwujud melalui interpretasi 

kembali prinsip-prinsip Islam dalam konteks ekonomi modern. 

Implementasi gagasan tersebut mencakup pembaharuan pemikiran, 

penerapan prinsip-prinsip ekonomi Islam dalam praktik ekonomi sehari-

hari, serta pengembangan sistem ekonomi yang sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. Contoh riil implementasi gagasan ini dapat dilihat dalam berbagai 

praktik ekonomi Islam di masa lalu dan saat ini, seperti praktik perbankan 

syariah, zakat, wakaf, dan sistem ekonomi berbasis keadilan sosial. 

Kontribusi masing-masing tokoh dan cendekiawan dalam sejarah 

pemikiran ekonomi Islam memiliki peran yang beragam, mulai dari 

merumuskan konsep-konsep dasar hingga memberikan solusi konkret 
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untuk permasalahan ekonomi pada masanya. Mereka juga berperan dalam 

menyebarkan pemikiran ekonomi Islam melalui karya tulis dan pengajaran 

langsung kepada masyarakat. Refleksi dan relevansi sejarah pemikiran 

ekonomi Islam terhadap kondisi ekonomi saat ini terletak pada 

kemampuannya untuk memberikan pandangan yang holistik dan 

berkelanjutan tentang bagaimana prinsip-prinsip Islam dapat diterapkan 

dalam mengatasi tantangan ekonomi kontemporer, termasuk ketimpangan 

ekonomi, kemiskinan, dan ketidakadilan sosial. Dengan memahami sejarah 

pemikiran ekonomi Islam, kita dapat mengeksplorasi berbagai solusi yang 

telah dicetuskan oleh para cendekiawan masa lalu dan menerapkannya 

secara kontekstual dalam masyarakat modern untuk mencapai tujuan 

pembangunan ekonomi yang berkelanjutan dan inklusif. 

2. Sejarah Intelektual 

Sejarah intelektual adalah bidang studi yang memusatkan perhatian 

pada gagasan, pemikiran, dan perkembangan intelektual individu dan 

masyarakat sepanjang sejarah. Dalam konteks Sejarah Pemikiran Ekonomi 

Islam, sejarah intelektual ini melibatkan penelusuran perjalanan ide, 

pemikiran, dan konsep ekonomi dalam tradisi intelektual Islam. Ada 

beberapa aspek yang relevan untuk memahami keterkaitan antara sejarah 

intelektual dan pemikiran ekonomi Islam. 

Pertama, tradisi klasik menjadi titik awal dalam sejarah intelektual 

ekonomi Islam. Periode ini, terutama pada masa kekhalifahan awal dan 

periode Abbasiyah, melahirkan karya-karya penting seperti "Al-

Muqaddimah" karya Ibnu Khaldun yang membentuk landasan intelektual 

bagi konsep-konsep ekonomi Islam. 

Kedua, kontribusi ulama dan cendekiawan Islam memainkan peran 

utama dalam mengembangkan pemikiran ekonomi Islam. Pemahaman 

mereka terhadap prinsip-prinsip syariah dan aplikasinya dalam konteks 

ekonomi menghasilkan karya-karya signifikan yang membentuk 

intelektualitas ekonomi Islam. 

Ketiga, hubungan erat antara ilmu agama (ilmu tauhid, fiqh, dan 

akhlak) dengan ekonomi menyoroti pentingnya memahami bagaimana 
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ajaran agama Islam mempengaruhi pemikiran ekonomi. Ulama ekonomi 

seperti Ibnu Taimiyah mengintegrasikan prinsip-prinsip agama ke dalam 

pemikiran ekonomi mereka. 

Keempat, pengaruh pemikiran Yunani dan Romawi menjadi penting 

pada awal sejarah intelektual ekonomi Islam. Karya-karya Aristoteles dan 

Plato diterjemahkan dan dikaji ulang, memberikan pengaruh signifikan pada 

pemikiran ekonomi Islam. 

Kelima, periode klasik dan neo-klasik menggambarkan 

perkembangan dan adaptasi pemikiran ekonomi Islam seiring berjalannya 

waktu. Tokoh-tokoh seperti Ibnu Sina (Avicenna) dan Ibnu Rusyd 

(Averroes) menyumbang pada pemikiran ekonomi dengan memadukan 

warisan intelektual Yunani dengan konsep-konsep Islam. 

Keenam, pada abad ke-19 dan 20, muncul gerakan revivalisme yang 

mencoba mengembalikan esensi ajaran Islam dalam berbagai bidang, 

termasuk ekonomi. Tokoh-tokoh seperti Muhammad Abduh dan Rashid 

Rida berupaya menyusun ulang pemikiran ekonomi Islam sesuai dengan 

tuntutan zaman modern. 

Sejarah pemikiran ekonomi Islam merupakan cerminan dari 

perjalanan dan perkembangan ide dan konsep ekonomi dalam konteks 

Islam. Dengan memahami sejarah intelektual ini, kita dapat melihat 

bagaimana pemikiran ekonomi Islam telah terus berkembang dan 

beradaptasi dalam menanggapi tantangan zaman, serta memberikan 

wawasan tentang bagaimana ide-ide tersebut dapat diterapkan secara 

relevan dalam konteks ekonomi modern.  

3. Konsep Sejarah Pemikiran dan Intelektual 

Hasil penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang 

sejarah pemikiran ekonomi Islam dan sejarah intelektualnya.Fakta 

diakronis dalam hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemikiran ekonomi 

Islam telah berkembang dari masa lampau hingga saat ini, memperlihatkan 

evolusi dan adaptasi terhadap perubahan zaman. Sejarah pemikiran ini 

mencakup berbagai periode, mulai dari masa awal Islam hingga masa kini. 

Sebagai contoh, pada tahap pertama sejarah pemikiran ekonomi Islam, 
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yang berlangsung dari awal hingga abad ke-5 Hijriah, para fukaha, sufi, dan 

filosof Muslim membahas dasar-dasar ekonomi Islam dengan referensi 

pada Al-Qur'an, Hadis, dan pemikiran Aristoteles. Pada tahap kedua, dari 

abad ke-11 hingga ke-15 Masehi, cendekiawan Muslim merumuskan 

konsep ekonomi Islam dengan menghadapi realitas politik yang rumit. 

Sementara pada tahap ketiga, dimulai dari tahun 1446 hingga 1932 Masehi, 

gerakan pembaharuan menekankan kembali pada Al-Qur'an dan Hadis, 

namun mengalami stagnasi karena tertutupnya pintu ijtihad. 

Aspek ideografis dalam hasil penelitian ini mencakup penelusuran 

perjalanan ide, pemikiran, dan konsep ekonomi dalam tradisi intelektual 

Islam. Sejarah intelektual ekonomi Islam melibatkan pengkajian terhadap 

karya-karya penting seperti "Al-Muqaddimah" karya Ibnu Khaldun dan 

kontribusi ulama serta cendekiawan Islam dalam mengembangkan 

pemikiran ekonomi yang terinspirasi oleh prinsip-prinsip syariah. 

Fakta unik dalam hasil penelitian ini adalah bahwa pemikiran 

ekonomi Islam terus berkembang dan beradaptasi dalam menanggapi 

tantangan zaman. Sejarah pemikiran ekonomi Islam mencerminkan refleksi 

dari kondisi sosial, politik, dan ekonomi pada masa tersebut serta respons 

terhadap perubahan tersebut. Sebagai contoh, implementasi konsep 

ekonomi Islam dalam praktik perbankan syariah, zakat, wakaf, dan sistem 

ekonomi berbasis keadilan sosial adalah contoh unik dari bagaimana 

gagasan-gagasan tersebut diaplikasikan dalam kehidupan nyata. 

Fakta empiris dalam hasil penelitian ini didukung oleh kajian 

terhadap berbagai karya tulis dan penjelasan lisan para ulama, serta 

analisis terhadap sejarah perkembangan ekonomi Islam dari berbagai 

periode. Contohnya adalah penelusuran terhadap karya-karya penting 

seperti "Al-Muqaddimah" karya Ibnu Khaldun yang membentuk landasan 

intelektual bagi konsep-konsep ekonomi Islam, serta penelitian terhadap 

berbagai praktik ekonomi Islam di masa lalu dan saat ini. 

Sejarah pemikiran ekonomi Islam mengajarkan kita bahwa prinsip-

prinsip seperti keadilan, keseimbangan, dan keberkahan dalam transaksi 

ekonomi tidak hanya relevan di masa lalu, tetapi juga relevan dan penting 
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dalam mengatasi tantangan ekonomi modern seperti ketimpangan 

ekonomi, kemiskinan, dan ketidakadilan sosial. Misalnya, praktik perbankan 

syariah, yang didasarkan pada prinsip-prinsip ekonomi Islam, telah menjadi 

model alternatif yang efektif dalam mempromosikan inklusivitas keuangan 

dan mengurangi risiko sistemik dalam sektor perbankan.  

Selain itu, sejarah pemikiran ekonomi Islam juga menunjukkan 

kepada kita bahwa konsep-konsep seperti zakat, wakaf, dan keadilan sosial 

tidak hanya menjadi bagian dari sejarah, tetapi juga merupakan solusi yang 

relevan dalam mengatasi masalah sosial dan ekonomi kontemporer. 

Misalnya, penerapan zakat dan wakaf secara efektif dapat membantu 

mengurangi kesenjangan sosial dan memberikan bantuan kepada mereka 

yang membutuhkan dalam masyarakat. 

Adanya refleksi dan relevansi sejarah pemikiran ekonomi Islam 

dalam konteks zaman modern menunjukkan bahwa dapat dipahami tentang 

bagaimana pemikiran ekonomi Islam telah berkembang dari masa lampau 

hingga saat ini. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

pemikiran ekonomi Islam memiliki sejarah yang panjang dan kompleks, 

yang mencerminkan adaptasi terhadap perubahan zaman serta 

relevansinya dalam menanggapi tantangan ekonomi kontemporer. 

Penelitian ini juga menyoroti pentingnya sejarah pemikiran ekonomi Islam 

dalam memahami konsep-konsep ekonomi dalam konteks Islam. Sejarah 

intelektual ekonomi Islam juga menunjukkan bagaimana pemikiran ekonomi 

Islam telah berkembang dan beradaptasi seiring berjalannya waktu, serta 

relevansinya dalam mengatasi tantangan ekonomi kontemporer. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan tentang sejarah, 

tetapi juga memberikan kontribusi yang berarti dalam konteks ekonomi 

modern yang berkelanjutan dan inklusif. 

 

E.  Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa pemikiran 

ekonomi Islam telah mengalami evolusi yang panjang dan kompleks 

sepanjang sejarah, dari masa awal Islam hingga saat ini. Sejarah pemikiran 
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ini mencerminkan adaptasi terhadap perubahan zaman serta relevansinya 

dalam menanggapi tantangan ekonomi kontemporer. Gagasan-gagasan 

ekonomi Islam, seperti praktik perbankan syariah, zakat, wakaf, dan 

keadilan sosial, tidak hanya relevan dalam konteks masa lalu, tetapi juga 

memiliki implikasi praktis yang signifikan dalam mengatasi masalah sosial 

dan ekonomi modern. Implementasi praktik-praktik ini dapat membantu 

mengurangi kesenjangan ekonomi, mempromosikan inklusivitas keuangan, 

dan memberikan bantuan kepada mereka yang membutuhkan dalam 

masyarakat. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan pentingnya 

memahami dan menerapkan konsep-konsep ekonomi Islam dalam konteks 

zaman modern untuk mencapai tujuan pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan dan inklusif. Rekomendasi kebijakan yang tepat adalah 

memperkuat implementasi praktik-praktik ekonomi Islam, seperti 

perbankan syariah dan distribusi zakat, serta mempromosikan kesadaran 

akan nilai-nilai keadilan sosial dalam transaksi ekonomi. Dengan demikian, 

manfaat dan dampak dari gagasan-gagasan ini diharapkan dapat 

menciptakan masyarakat yang lebih adil, inklusif, dan berkelanjutan secara 

ekonomi. 
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